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Latar Belakang

 Islam memiliki aturan yang mengatur
seluruh aspek kehidupan

» Al-Qur’an sebagai pedoman utama
umat islam

* As-sunnah berfungsi memperjelas dan
merinci Al-Qur'an

* |jtihad di gunakan untuk menjawab
permasalahan baru




Al-Qur’an

Pengertian Al-Qur’an

AI-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril
~ fiselama 23 tahun. Kitab suci ini disebut "Al-Qur'an” karena merupakan bacaan yang harus dibaca, dipahami, &8
Sdan diamalkan dalam kehidupan. Al-Qur'an menjadi sumber utama ajaran agama Islam dan membaca saja g

Py Wy

® sudah bernilai ibadah. Oleh karena itu, mempelajari Al-Qur'an sangat penting bagi setiap muslim.

o e b

& Secara etimologi al-Qur'an berasal dari bahasa Arab dalam bentuk kata benda
B mashdar dari kata (qara’a — yaqrau — Qur'anan) yang berarti adalah bacaan.




Struktur Al-Qur’an

N Juz : 30

N Surah : 114
L Jumlah Ayat : + 6.236 ayat (tergantung metode penghitungannya)

y  Jenis Surah :

; & Makkiyah  : diturunkan di Makkah (lebih menekankan agidah dan tauhid)
= & Madaniyah : diturunkan di Madinah (lebih menekankan hukum dan muamalah)

tentang keesaan Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari}

. tata cara salat, puasa, zakat, haiji.
. kejujuran, kesabaran, keadilan, kasih sayang.
. pernikahan, warisan, hudud (hukuman)
. kisah para nabi dan umat terdahulu.
. tanda-tanda kebesaran Allah dalam alam semesta.




Al-Qur'an
Fungsi Al - Qur’an :

* Petunjuk dan Pedoman Hidup:
AI Qur'an adalah Kitab suci yang memberlkan arahan dan panduan bagl seluruh

| « Sumber Hukum Islam: “
= Sebagai sumber hukum utama, Al-Qur'an menjadi dasar bagi ajaran agama Islam, |8
" yaitu akidah (keimanan), ibadah, akhlak, dan hukum. \/

¢ + Peringatan dan Pelajaran Berharga:
| Al-Qur'an berisi kisah-kisah para nabi dan rasul terdahulu, serta peringatan bag
rang-orang yang mengingkari Allah, yang dapat menjadi pelajaran berharga bagi ¥

‘manusia untuk meniru perjuangan kebaikan.
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Sejarah penullsan Al-Qur'an

1 masa Nabi Muhammad SAW v 2. Masa Abu bakar Ash Shlddlq

Ayat ayat Al-Qur'an dituliskan Setelah perang Yamamah banyak penghafal yang

dipelepah kurma, tulang, batu, dan gugur, oleh karena itu, Abu Bakar pun

dihafalkan oleh para sahabat. Ada ’ mengusulkan pengumpulan aygt a;_/at AI-Q_uran,
; la mengamanahkan kepada Zaid bin Tsabit untuk
banyak sahabat penghafal al-qur'an

- Ly ditugaskan mengumpulkan mushaf.
(ch?dn;[ae;rr]atr;éiilf?ulafaur Rasyidin dan 8 [nushaf di simpan oleh Abu Bakar > Umar >

1 Hafsah binti Umar

3. Masa utsman bin affan

Terjadi perbedaan bacaan (qira’at)
diberbagai daerah, pada masa ini utsman memerintahkan untuk
standarisasi mushaf, karena dikhawatirkan terjadinya perbedaan

yang dapat menuimbulkan fitnah, kemudian setelah distandarisasi
menjadi satu mushaf

Disalin dan disebarkan ke berbagai W|Iayah




- _AS-sunhnahn

* Segala perkataan, perbuatan, dan
persetujuan Nabi Muhammad SAW
* Sumber hukum kedua setelah Al-quran

Menjelaskan ayat Al-qur'an yang masih
umum.

Menguatkan hukum dalam al qur'an
Menetapkan hukum baru yang tidak ada
di al quran

menjadi pedoman moral, ibadah, dan
muamalah.




Sejarah kodifikasi hadis

1, Masa Nabi Muhammad SAW & Khulafaur Rasyidin
* Hadis disampaikan lisan, dihafalkan sahabat. : :
4. Masa Imam-imam Hadis (abad 3 H ke atas)
Dibukukan secara sistematis.
Muncul Kutubus Sittah (6 kitab utama hadis):

|  Shahih Bukhari
 Menyadari banyak penghafal hadis wafat. Shahih Muslim

« Belum dibukukan karena khawatir bercampur dengan Al-Qur’an.

2. Masa Umar bin Abdul Aziz (abad 1 H)

« Memerintahkan penulisan hadis secara resmi. Sunan Abu Dawud

- Abu Bakar bin Muhammad bin Hazm & Ibnu Syihab az-Zuhri menulis} Sunan At-Tirmidzi
hadis pertama Kali. Sunan An-Nasa’i

9,

3. Masa Tabi’in & Tabi’ut Tabi’in (abad 2—-3 H)

* Muncul kitab hadis awal, misalnya Al-Muwatha’ karya Imam Malik.




BISIN]

» Usaha sungguh sungguh ulama
dalam menetapkan hukum
* Dilakukan jika tidak ada dalil jelas di

Al-Qur’an dan sunnabh.




‘Metode ljtihad

Menyamakan hukum

denga kasus serupa Kesepakatan Ulama _

Memilih yang lebih
maslahat

Mempertimbangkan §metode yang dilakukan dengan _ @
kemaslahatan umum. & Mmenetapkan hukum yang Kebiasaan masyarakat yg

_¢1sudah ada sebelumnya sampaifiturun temurun dan di terimags

ada dalil yang merubahnya. § sebgai norma
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Menutup jalan dari hal yang™
boleh tapi menuju endapat sahabat tentang || SYarnatAllahyang beriaku
CINELSIEIER pada umat terdahulu dan

masih diakui




e Kesimpulan

* Al-Qur’an, As-sunnah, dan ljtihad
adalah 3 sumber fundamental hukum
Islam.

» Al-Qur'an sebagai pedoman utama

* As-sunnah sebagai penjelas dan
penguat Al-Qur’an
jtihad dapat melahirkan hukum baru

sesual perkembangan zaman.
Agar islam menjadi agama yang utuh,
fleksibel, dan relevan di setiap zaman.







